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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada 24 sampel yang 

berasal dari 11 spesies burung di Gunung Merapi, Yogyakarta menggunakan metode 

amplifikasi DNA nested Polymerase Chain Reaction, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut : 

1. Parasit yang menyebabkan malaria burung ditemukan di dalam sampel DNA 

burung yang berasal dari genus Haemoproteus dengan spesies Haemoproteus 

erythrogravidus dan Haemoproteus coatneyi menggunakan metode nested PCR 

dengan pasangan primer Haem F1 HaemR2 dan pasangan primer HaemFL dan 

HaemR2. 

2. Tingkat prevalensi parasit malaria burung yang ditemukan dalam sampel DNA 

burung yang diperoleh di Gunung Merapi tergolong rendah, yakni 12,5 % . 
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B. Saran 

Saran yang diberikan untuk memajukan penelitian ini ataupun penelitian 

sejenis adalah : 

1. Perlu dilakukan pengukuran kuantitas dan kualitas dari DNA sampel sebelum 

digunakan untuk mencegah hasil visualisasi seperti yang diperoleh pada 

percobaan ini. Pengukuran kualitas dan kuantitas DNA dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode spektrofotometri. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai distribusi dan kemelimpahan dari vektor 

parasit ini, terutama untuk jenis Culex sp. di daerah Gunung Merapi untuk 

mendukung penelitian-penelitian sejenis. 
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LAMPIRAN I  

Gambar-Gambar Persiapan Penelitian dan Sampel 

  

A      B 

 

                      
C       D 

 

Keterangan : A.Sampel Ekstrak DNA Burung Yang Digunakan; B.Ekstraksi DNA 

metode PCE sesuai protokol Laboratorium Kedokteran Hewan, Kasetsart 

University;C. Pembuatan PCR Mix ; D. PCR Mix 
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LAMPIRAN 2. Persiapan Amplifikasi DNA 

 

 

  

 

 
A       B 

 

 

 

Keterangan : A. Sampel DNA dipindahkan ke PCR tube; B. Amplifikasi dengan 

thermalcycler 
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LAMPIRAN 3. Sampel Yang digunakan 

 

Kode Nama Ilmiah Nama Indonesia 

M 2 Dicrurus leucophaeus Srigunting kelabu 

M 4 Malacocincla sepiarium Pelanduk semak 

M 5 Zosterops palpebrosus Kacamata biasa 

M7 Lanius schach Bentet kelabu 

M 8 Phylloscopus trivirgatus Cikrak daun 

M 10 Ptilinopus porphyreus Walik kepala ungu 

M 11 Phylloscopus trivirgatus Cikrak daun 

M 12 Dicrurus leucophaeus Srigunting kelabu 

M 13 Dicrurus leucophaeus Srigunting kelabu 

M 17 Pycnonotus bimaculatus Cucak gunung 

M 19 Pycnonotus bimaculatus Cucak gunung 

M 20 Pycnonotus bimaculatus Cucak gunung 

M 23 Pycnonotus bimaculatus Cucak gunung 

M 24 Lanius schach Bentet kelabu 

M 25 Zosterops palpebrosus Kacamata biasa 

M 26 Halycon cyanoventris Cekakak jawa 

M 27 Lanius schach Bentet kelabu 

M 28 Arachnotera longirostra Pijantung kecil 

M 31  Halycon cyanoventris Cekakak jawa 

M 34  Streptopelia chinensis Tekukur biasa 

M 35 Ptilinopus porphyreus Walik kepala ungu 

M 36 Myophonus glaucinus Tiung batu kecil 

M 38 Phylloscopus trivirgatus Cikrak daun 

M 39 Phylloscopus trivirgatus Cikrak daun 

 

 

 


